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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

 Organisasi adalah sebuah perkumpulan dari orang-orang yang 

mempunyai visi dan misi yang sama. Dalam organisasi, adanya 

penyelarasan sangatlah penting terutama pemikiran. Karena jika pemikiran 

setiap anggota di sebuah organisasi tidak selaras, maka akan terjadi 

ketimpangan. Bahkan untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut akan 

sulit. Karena itu, wajarlah jika organisasi-organisasi tersebut bergerak 

hanya sebatas bekal kesungguhan dan semangat yang dimiliki sampai 

bekal itu habis. Kemudian aktivitasnya berhenti dan akhirnya lenyap.1 

Organisasi mempunyai berbagai macam jenis. Ada organisasi 

agama, organisasi politik, organisasi masyarakat dan lain sebagainya. 

Organisasi agama adalah sebuah perkumpulan orang-orang yang 

mempunyai kesamaan atas ideologi agama yang dipercayai. Dalam sebuah 

organisasi maka ada kader atau aktivis di dalamnya, yang mempunyai 

peran untuk menggerakkan organisasi tersebut. 

 Aktivis merupakan orang yang giat bekerja untuk kepentingan 

suatu organisasi politik atau organisasi massa lain. Dia mengabdikan 

tenaga dan pikirannya, bahkan seringkali mengorbankan harta bendanya 

1 Taqiyuddin An Nabhani. At-Takattul al-Hizbiy (Bogor : Tim HTI Press, 2013) hal 6 
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untuk mewujudkan cita-cita organisasi.2 Aktivis bergerak dalam segala 

bidang. Mulai dari bidang sosial, ekonomi, lingkungan, budaya bahkan 

politik. Mereka biasanya menganggap bahwa permasalahan yang ada di 

masyarakat harus mereka suarakan dalam aksi-aksi untuk menyuarakan 

aspirasi. Aktivis ini berasal dari berbagai profesi, dan juga pekerjaan. 

Antara lain adalah buruh, petani, pemuda, wanita dan juga mahasiswa. 

Mahasiswa seringkali disebut aktivis yang dapat menyuarakan aspirasi dari 

masyarakat kepada pemerintah. Adapula aktivis mahasiswa Islam yang 

bergerak pada masalah-masalah sosial, agama maupun politik yang ada di 

Indonesia. 3 

Fenomena aktivisme Islam merupakan sesuatu yang kompleks. 

Aktivisme Islam telah menyebar luas ke seluruh penjuru dunia. Fenomena 

aktivisme Islam bermula di Timur Tengah lalu menyebar ke Asia, Asia 

Tenggara dan khususnya Indonesia. Perkembangan yang cepat membuat 

pertanyaan besar yaitu  bagaimana organisasi aktivis Islam dalam merekrut 

anggota dalam jumlah besar dengan militan yang kuat. Tentu saja hal ini 

tidak akan terjadi tanpa adanya proses mobilisasi dan pengorganisasian 

gerakan yang baik. Oleh karena itu aktivisme Islam layak dideskripsikan 

dalam kerangka teori gerakan sosial. 

Di Indonesia sejak rezim Orde Baru hingga sekarang aktivis Islam 

sudah mulai berkembang pesat. Baik itu yang bersifat fundamentalis 

maupun yang bersifat radikalis. Adapula organisasi yang berhubungan 

2 http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/petunjuk_praktis/182 
3 Rakhmat Nur Hakim, Studi Deskriptif : Gerakan Islam Politik Fundamentalis Kasus Hizbut 
Tahrir Indonesia di Surabaya, (Skripsi. Unair. 2014) hal 3
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dengan agama terutama Islam yang melakukan kritik pada pemerintah 

pada zaman orde baru. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai macam 

konflik yang terjadi pada era orde baru yang berkaitan antara negara dan 

agama. 

Namun sekularisasi agama yang terjadi pada era Orde Baru terjadi 

sangat kuat. Banyak partai yang berbasis agama dilarang berdiri oleh 

pemerintah. Hal ini yang memicu adanya gerakan dari berbagai aktivis. 

Adapun organisasi yang berbasis partai politik yang masuk dalam 

Indonesia, yakni Hizbut Tahrir. Hizbut al Tahrir adalah sebuah partai 

politik yang didirikan oleh Syaikh Taqiyuddin Nabhani yang lahir di Ijzim, 

daerah Haifa, Palestina. Beliau pernah bersentuhan dengan Ikhwanul 

Muslimin yang di dalamnya sering mengisi ceramah serta memuji 

Ikhwanul Muslimin serta pendirinya yakni Imam Hasan al-Banna. Pada 

tahun 1952 di kota Qudz (Yerussalem), Syaikh Taqiyuddin Nabhani 

mendirikan partai independen, baik dalam pemikiran maupun dalam 

pendirian partai yang disebut Hizbut al Tahrir. Dalam memimpin partai 

tersebut, beliau menerbitkan buku serta brosur-brosur yang merupakan 

sumber pengetahuan pokok partai. 4 

Hizbut at-Tahrir merupakan organisasi politik bukan organisasi 

kerohanian, bukan lembaga ilmiah, bukan lembaga pendidikan, bukan juga 

lembaga sosial, namun mereka berjuang untuk Islam sebagai solusi dari 

permasalahan utamanya serta membimbing untuk mendirikan kembali 

4 Dema az Fauzi.Hizbut Tahrir Chapter UPI. hal 107-108 
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sistem khilafah dan menegakkan hukum yang diturunkan oleh Allah dalam 

realitas kehidupan. Upaya  yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir adalah 

menerapkan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari serta menegakkan 

khilafah.  

Latar belakang masuknya Hizbut Tahrir ke Indonesia yaitu 

diperkirakan pada awal tahun 1980-an, berawal disaat Abdurrahman Al-

Bagdhadi seorang warga negara Australia keturunan Arab, atas bantuan 

K.H. Abullah bin Nuh, pendiri pesantren Al-Ghazali Bogor, mengajaknya 

tinggal di Indonesia, pada saat itulah beliau memulai melakukan safari 

dakwah dan memperkenalkan Hizbut Tahrir ke berbagai pesantren dan 

kampus-kampus Indonesia. Guna mengeksplorasi gagasan-gagasan Hizbut 

Tahrir para aktivis masjid kampus Al-Ghifari, IPB Bogor, kemudian 

membentuk sebuah halaqah-halaqah (pengajian-pengajian kecil). Setelah 

secara bertahap melakukan pengkaderan dan pergerakan “bawah tanah”, 

saat ini Hizbut Tahrir telah tersebar 150 kota di seluruh Indonesia. Bahkan 

cabang Hizbut Tahrir telah tersebar di hampir seluiruh provinsi di 

Indonesia, termasuk di Papua dan bahkan “pulau dewata” Bali.  Menjelang 

pertengahan tahun 1990-an, ide-ide Hizbut Tahrir mulai menyebar ke 

berbagai lapisan masyarakat, baik melalui dakwah para kader masjid, 

perkantoran, pabrik, dan perumahan, maupun melalui penerbitan buku-

buku, bulletin Al-Islam, dan majalah bulanan Al-Wa’ie, yang membahas 
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tema-tema khas, yang menjadi acuan dalam berbagai kegiatan diskusi, 

seminar, dan bahkan aksi unjuk rasa.5 

 Hizbut Tahrir Indonesia mengklaim bahwa problem besar, urgent, 

dan mendasar umat Islam sekarang ini hanya dapat diatasi dengan 

mengembalikan hukum melalui penegakan Ikilafah.6 Hizbut Tahrir 

Indonesia mengajak kaum muslimin untuk kembali hidup secara Islami di 

darul Islam  dan di dalam masyarakat Islam. Seluruh aktivitas kehidupan 

di dalamnya diatur sesuai dengan hukum-hukum syara’. Pandangan hidup 

yang akan menjadi pusat perhatian adalah halal dan haram, di bawah 

naungan Daulah Islamiyah, yaitu Daulah Khilafah, yang dipimpin oleh 

seorang Khilafah yang diangkat dan dibai’at oleh kaum muslimin untuk 

didengar dan ditaati, dan agar menjalankan pemerintahannya berdasarkan 

Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Juga untuk mengemban risalah Islam 

keseluruh penjuru dunia dengan dakwah dan jihad.7 

  Hizbut Tahrir Indonesia adalah salah satu gerakan 

fundamentalisme Islam yang tetap eksis dan menunjukkan 

perkembangannya di Indonesia. Hizbut Tahrir berkembang di beberapa 

kota yang memiliki kampus negeri ternama. Surabaya merupakan salah 

satu kota tersebut. Mendeskripsikan kemunculan serta perkembangan 

dalam kerangka teori gerakan sosial. Yang kemunculannya dipengaruhi 

oleh struktur kesempatan politik, dari proses mobilisasi dan kesadaran 

5 Abdullah Kurniawan, Gerakan Politik Islam Ekstraparlementer: Studi Kasus Hizbut Tahrir 
Indonesia, (Tesis, UI, tidak dipublikasikan, 2003), hal. 49 
6 Ainur Rofiq Al-Amin, Proyek Khilafah HTI, hal. 43 
7 Ibid hal. 25 
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dalam membentuk atribut sosial serta kesadaran kolektif kepada seluruh 

anggota gerakan dalam setiap kolektifnya. Bahkan rekrutmen yang 

dilakukan oleh Hizbut Tahrir juga berbeda dengan organisasi masyarakat 

yang lainnya.8 

Metode dakwah yang ditempuh dalam mengemban dakwah (telah 

ditetapkan) berupa hukum-hukum syara yang diambil dari thariqah 

perjalanan dakwah Rasulullah SAW. Kondisi kaum muslim saat ini hidup 

di darul kufur karena mereka menerapkan sistem hukum selain dari apa 

yang diturunkan Allah SWT, serupa dengan (keadaan) negeri Makkah 

pada saat diutusnya Rasulullah SAW. Untuk itu, fase Makkah wajib 

dijadikan acuan dalam mengemban dakwah dan dijadikan sebagai obyek 

untuk diteladani. 

Berdasarkan hal-hal inilah Hizbut Tahrir  menetapkan langkah 

operasionalnya  dalam tiga tahap:9 

1. Tahap tatsqif  (pembinaan dan pengkaderan), untuk melahirkan

orang-orang yang meyakini fikrah Hizbut Tahrir dan untuk membentuk 

kerangka sebuah partai. 

2. Tahap tafa’ul (berinteraksi) dengan umat, agar mampu mengemban

dakwah Islam, sehingga umat akan menjadikannya sebagai perkara utama 

dalam kehidupannya, serta berusaha menerapkannya dalam realitas 

kehidupan. 

8 Ainur Rofiq Al-Amin, Proyek Khilafah HTI. hal. 27 
9 Hizbut Tahrir ,Mengenal.. terj. Abu Afif dan Nur Khalish. hal. 40 
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3. Tahap istilamu al-hukmi (penerimaan kekuasaan), untuk

menerapkan Islam secara praktis dan menyeluruh, sekaligus 

menyebarluaskan risalah Islam ke seluruh dunia. 

Rekrutmen adalah sebuah proses yang dilakukan organisasi, 

instansi maupun partai politik dalam mencari kader-kader yang dianggap 

layak untuk ada dalam organisasi, instansi maupun partai politik tersebut. 

Syarat serta kriteria diajukan setiap organisasi, instansi maupun partai 

politik dalam merekrut kader sesuai dengan lembaga atau organisasi 

tersebut.10 Jika yang diharapkan pada calon kader adalah seseorang yang 

memiliki keahlian dalam management keuangan namun salah satu calon 

tidak memiliki keahlian tersebut maka orang itu tidak layak untuk diterima 

di organisasi atau instansi tersebut. Menurut di dalam Hizbut Tahrir ada 

perbedaan yang sangat jauh antara metode dakwah serta pola rekrutmen. 

Jika metode dakwah itu sesuatu yang paten, harus sesuai dengan aturan 

yang telah dijadikan pedoman, yakni mencontoh Rasulullah saat 

berdakwah. Namun, pola rekrutmen itu bisa berbeda-beda sesuai dengan 

situasinya serta uslub (cara) dan startegi yang diambil dalam rekrutmen.  

Jika dilihat dari memaparan diatas, maka penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti termasuk pada tahap pertama Hizbut Tahrir dalam 

melakukan langkah operasionalnya. Maka tahap tatsqif tersebut Jika 

dibahas dalam penelitian tentang strategi rekrutmen kader adalah langkah 

10 Said Gatara & Dzulkiah Said, Sosiologi Politik (Konsep dan Dinamika Perkembangan Kajian), 
Bandung : CV. Pustaka Setia.2007) hal.114 
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awal Hizbut Tahrir dalam mencari angota-anggota yang sesuai dengan 

prinsipnya. Dalam hal ini tidak adanya strategi khusus dalam rekrutmen 

kader yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir Indonesia yang berada di kampus 

UIN Sunan Ampel Surabaya, maka tidak adanya strategi khusus yang 

istimewa dari Hizbut Tahrir sendiri.  Pola rekrutmen yang dilakukan oleh 

Hizbut Tahrir cukup unik. Karena adanya proses menimba ilmu berupa 

kitab-kitab yang menjadi dasar dalam mengenal islam yang seutuhnya.  

Pola rekrutmen yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir melakukan 

pengkajian Islam yang lebih mendalam dan menyeluruh melalui kajian 

rutin, buletin, majalah yang disebarkan kepada masyarakat. Karena dengan 

adanya hal tersebut, maka masyarakat dapat mengetahui serta berusaha 

untuk menelaah Islam lebih mendalam lagi.  

 Maka dari itu peneliti melakukan penelitian ini karena didasari 

pola rekrutmen Hizbut Tahrir yang bisa dikatakan lebih tertutup 

dibandingkan dengan organisasi lainnya. Dengan adanya kajian-kajian 

yang dilakukan oleh LDK AL Mustanir yang ada di kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya serta adanya selebaran buletin Al Hikmah maka peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai strategi rekrutmen 

kader yang dilakukan oleh Hizbut Tahrir Indonesia di kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya.  Tantangan yang dihadapi dalam melakukan rekrutmen 

kader atau melakukan dakwahnya ini adalah sikap masyarakat yang acuh 

tak acuh bahkan ada yang merasa takut untuk mengenal Hizbut Tahrir 

lebih jauh lagi.  
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Gerakan yang mempunyai landasan Islam sebagai perjuangan 

dakwahnya tak hanya Hizbut Tahrir saja, namun juga ada beberapa yang 

mempunyai gerakan serupa yakni KAMMI (Kesatuan Mahasiswa Muslim 

Indonesia),  JT (Jamaah Tabligh), dan MMI ( Majelis Mujahidin 

Indonesia). walaupun KAMMI, Jamaah Tabligh dan MMI tidak memiliki 

pemikiran yang sama namun mempunyai kesamaan gerakan dengan 

Hizbut Tahrir yang sama-sama mempunyai kesamaan dakwah Islam untuk 

kembali kepada ajaran Al-Quran dan As-Sunnah sebagai landasan 

pemikirannya.11 

MMI muncul kepermukaan umat Islam sebagai suatu tanggapan 

terhadap tantangan modern yang bersifat internal dan eksternal. Mereka 

begitu tegas dalam memberlakukan syariat Islam dan hukum-hukum Islam 

dengan berbagai cara baik dari media masa maupun dakwah di berbagai 

masjid dan kampus-kampus. Kelompok ini begitu sangat anti terhadap 

sistem pemerintahan domokrasi dan sangat dan berambisi untuk 

mendirikan sebuah negara Islam (Khilafah Islam), sehingga dengan 

berbagai carapun mereka lakukan demi menyerukan jihad baik dari segi 

syariat maupun ketatanegaraan sebagaimana yang ada dalam Al-Quran dan 

As-Sunnah. Meskipun dari kedua kelompok tersebut sama-sama 

mempunyai tujuan demi menegakkan syariat Islam, nampaknya mengenai 

konsep jihad antara keduanya mempunyai perbedaan dan persamaan yang 

perlu untuk dikaji. 
                                                             
11 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP UPI. Ilmu dan aplikasi pendidikan. (Bandung:PT. 
Imperial  Bhakti Utama.2006) hal 6 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi rekrutmen kader HTI kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya? 

2. Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh HTI dalam melakukan 

rekrutmen kader di dalam kampus UIN Sunan Ampel Surabaya? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mendeskripsikan strategi rekrutmen kader gerakan Hizbut Tahrir 

Indonesia di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya 

2. Mendeskripsikan tantangan Hizbut Tahrir Indonesia di kampus 

UIN Sunan Ampel Surabaya dalam melakukan rekrutmennya  

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas maka manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, penelitian ini termasuk dalam rangka 

pengembangan ilmu pengetahuan yang khusus tentang politik. Secara 

akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada 

UIN Sunan Ampel Surabaya dan khususnya kepada Prodi Filsafat Politik 

Islam. 
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2. Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberi 

landasan berpikir dalam melihat bagaimana Gerakan Hizbut Tahrir dalam 

melakukan rekrutmen kader di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Selain itu, bagi pengamat politik atau ahli politik, penelitian ini diharapkan 

bisa digunakan sebagai bahan analisa dan wacana kedepan mengenai 

strategi rekrutmen kader Hizbut Tahrir Indonesia di kampus UIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

 

E. Definisi Konseptual 

Definisi konsep disini berfungsi untuk memberikan batasan-

batasan secara jelas yang berhubungan dengan konsep-konsep yang 

hendak diteliti agar tidak menimbulkan interpretasi ganda dari variabel-

variabel yang diteliti. Adapun konsep dalam penelitian ini adalah:  

1. Strategi politik 

Strategi mempunyai arti yakni pola umum rentetan kegiatan yang 

harus dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.12 Strategi adalah respon 

secara terus-menerus maupun adaptif terhadap peluang dan ancaman 

eksternal sertaa kekuatan dan kelemahan internal yang dapat 

mempengaruhi organisasi.13 Menurut Peter Schroder, strategi politik 

adalah rencana untuk tindakan, dimana penyusunan dan pelaksanaan 

                                                             
12 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP UPI. Ilmu dan aplikasi pendidikan. (Bandung:PT. 
Imperial  Bhakti Utama.2006) hal 6 
13 Freddy Rangkuti. Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis. (Jakarta:PT Gramedia 
Pustaka Utama. 2006) hal 4 
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strategi mempengaruhi sukses atau gagalnya strategi itu pada akhirnya.14 

Menurut Clausewit dalam Schroder dalam Nursal  berpendapat bahwa 

pengertian strategi adalah pengetahuan tentang  penggunaan pertempuran 

untuk memenangkan peperangan.15 

2. Rekrutmen Kader  

Rekruitmen politik merupakan fungsi penyeleksian rakyat untuk 

kegiatan politik dan jabatan pemerintahan melalui penampilan dalam 

media komunikasi, menjadi anggota organisasi, mencalonkan diri untuk 

jabatan tertentu, pendidikan, dan ujian, terutama dalam rangkaian 

kehidupan proses sosialisasi dan partisipasi politik dalam masyarakat.16 

Adapula Rekrutmen merupakan suatu proses untuk mencari dan 

menyeleksi anggota untuk kegiatan regenerasi dari sebuah organisasi, baik 

partai politik, lembaga pemerintahan maupun organisasi lainnya. Namun, 

rekrutmen lebih dikenal dalam bahasa politik seperti yang terdapat dalam 

buku Dasar-Dasar Ilmu Politik yang menyebutkan: “…proses mencari dan 

mengajak orang yang berbakat untuk turut aktif dalam kegiatan politik 

sebagai anggota partai…”17 

Istilah rekrutmen lebih dikenal dalam bahasa perpolitikan, dan 

kemudian diadopsi oleh partai politik seiring dengan kebutuhan partai 

akan dukungan kekuasaan dari rakyat, dengan cara mengajak dan turut 

serta dalam keanggotaan partai tersebut. Rekrutmen sendiri memiliki 

                                                             
14 Peter Schroder, Strategi politik, (Jakarta: Friedich Naumann Stiftung, 2009), hal 100. 
15 Ibid, hal 5 
16 Said Gatara & Dzulkiah Said, Sosiologi Politik (Konsep dan Dinamika Perkembangan Kajian), 
(Bandung : CV. Pustaka Setia.2007) hal.114 
17 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik (Jakarta: PT Gramedia Jakarta,2000) hal 164 
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acuan waktu dalam prosesnya, maka pada saat itu pula rekrutmen 

dilakukan pada saat partai memerlukan. Pendapat lainnya yang 

mengemukakan pengertian rekrutmen politik oleh Ramlan Surbakti dalam 

buku Memahami Ilmu Politik yang dimaksud rekrutmen politik adalah: 

“ Seleksi dan pemilihan atau seleksi dan pengangkatan seseorang atau 

sekelompok orang untuk melaksanakan sejumlah peranan dalam sistem 

politik pada umumnya dan pemerintahan pada khususnya, dengan 

mengkhususkan kepada orang-orang yang mempunyai bakat yang cukup 

menonjol, partai politik menyeleksi dan menempatkannya sebagai seorang 

calon pemimpin”.18 

3. Hizbut Tahrir Indonesia  

 Hizbut Tahrir didirikan yang bertujuan mengembalikan kaum 

muslimin untuk kembali taat kepada hukum-hukum Allah SWT yakni 

hukum Islam, memperbaiki sistem perundangan dan hukum negara yang 

dinilai tidak Islami/kufur agar sesuai dengan tuntunan syariat Islam, serta 

membebaskan dari sistem hidup dan pengaruh negara barat. Hizbut Tahrir 

juga bertujuan untuk membangun kembali pemerintahan Islam warisan 

Rasulullah SAW dan Khulafaur Rasyidin yakni Khilafah Islamiyah di 

dunia, sehingga hukum Islam dapat diberlakukan kembali.19 

  Hizbut Tahrir adalah partai politik berideologikan Islam, 

beraktivitas untuk memulai kembali cara hidup Islam, menempuh metode 

                                                             
18 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta : PT. Gramedia Widisuasarana, 1992)  hal 
118. 
19 https://id.wikipedia.org/wiki/Hizbut_Tahrir 

https://id.wikipedia.org/wiki/Khilafah
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syar’i dalam pendirian negara Khilafah, dan berdasarkan pada amal 

(aktivitas) Rasulullah SAW.20 

  Ada organisasi, gerakan dan kelompok dengan berbagai metode 

yang bertujuan mendirikan negara Islam atau negara Khilafah. Meski kami 

di Hizbut Tahrir mengingatkan seluruh umat akan kewajibannya untuk 

mendirikan Khilafah, namun kami tidak terkait dengan kelompok 

manapun, dan kami tidak memiliki hubungan organisasi dengan salah satu 

dari mereka, juga Hizbut Tahrir tidak memiliki cabang, sayap atau 

organisasi lainnya yang berbeda. Hizbut Tahrir selalu beraktivitas terbuka 

hanya dengan menggunakan namanya saja. Sebab bukan metode Hizbut 

Tahrir bersembunyi di balik nama atau badan lainnya. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya mengenai “Strategi Rekrutmen Kader Hizbut 

Tahrir Indonesia”  ini juga pernah dilakukan oleh : 

1. NYS Junita Arliani penelitiannya berjudul “Strategi Politik Hizbut 

Tahrir Dalam Menginternasionalisasikan Gagasan Penegakan Kembali 

Khilafah Islamiyah (Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme)”. 

Penelitian ini dalam rangka melaksanakan program akhir Pasca Sarjana 

Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 

                                                             
20 https://hizbut-tahrir.or.id/2013/04/08/hizbut-tahrir-adalah-partai-politik-yang-berdiri-sendiri-
tidak-mewakili-dan-tidak-diwakili-oleh-siapapun/ 
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Dalam penelitian ini ada dua strategi khusus yang dilakukan oleh 

Hizbut Tahrir untuk mewujudkan misi tersebut, yaitu: 

a. Meningkatkan Kapasitas Hizbut Tahrir Sebagai Organisasi Islam 

dan Aktor Hubungan Internasional Hizbut Tahrir pertama kali didirikan di 

Yordania pada tahun 1953. Karena berkat perjuangan Syaikh Taqiyuddin 

An-Nabhani dan teman-teman ulama yang tetap giat dalam menyebarkan 

Islam, perkembangan Hizbut telah menjalar hampir ke 50 negara dan 

tersebar ke seluruh dunia (mulai dari Timur Tengah, Eropa, Asia, Afrika, 

Amerika bahkan Australia). Pengembangan dan penyebaran seperti inilah 

yang dilakukan Hizb dalam meningkatkan kesadaran umat terhadap Islam. 

Kapasitas pada sebuah institusi dapat diamati dari segi kualitas dan 

kuantitasnya  yakni  berdasar  pada  nilai  dan keanggotaannya. 

b. Meningkatkan Tingkat Relevansi Gagasan Khilafah Islamiyah 

pada Skala Internasional 

  Pemikiran Hizb dapat dikatakan memiliki keunikan tersendiri.  Hal  

ini  dikarenakan  upaya  relevansi pergerakan Hizb untuk menyuarakan 

khilafah ke tengah umat dan menjadikannya sistem peradaban dunia. 

Keunikan tersebut dapat dilihat dari segi kompleksitas dalam menerapkan 

sistem Islam di skala Internasional. Ini bisa diamati dari logika berpikir 

Hizb dalam menganalisa kondisi masyarakat dan pendekatannya yang 

sangat halus. 

2. Noeng Muhadjir, penelitiannya berjudul “model dakwah Hizbut 

Tahrir.” Penelitian ini mempunyai isi orientasi gerakan organisasi Islam di 
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Indonesia sangat beragam sesuai dengan corak pemikiran para pendiri atau 

penggeraknya dalam memahami ajaran Islam, sehingga dapat dipilah 

menjadi tiga orientasi gerakan, yakni: 

a. Orientasi murni dakwah amar makruf nahi munkar. Artinya, gerakan 

ini hanya berorientasi dakwah saja, tidak tertarik ke politik praktis. 

Orientasi ini sungguh mulia, karena membangun masyarakat ke arah yang 

lebih baik dengan melalui perbaikan, perubahan, dan melakukan 

transformasi sesuai kondisi obyektif masyarakat yang menerima dakwah. 

Kondisi kemiskinan harta benda, ilmu, etika dan kemiskinan orientasi 

masa depan, dari waktu ke waktu tidak berkurang melainkan terus 

bertambah. Gerakan Islam yang berorientasi dakwah tidak memiliki 

kesamaan dalam strategi dan metode berdakwah. Ada yang menggunakan 

metode kekerasan, ada yang dengan lemah lembut dari rumah ke rumah, 

ada yang dengan kebijakan, memberikan nasehat yang baik dan melakukan 

dialog keagamaan. 

b. Orientasi murni politik. Artinya gerakanini mengambil jalur politik 

struktural, melalui politik kekuasaan, dengan mendirikan partai politik 

yang berciri khas Islam, dan gerakan politik non-parlemen. Gerakan Islam 

yang berada dalam orientasi ini hanya dengan politiklah Islam dapat 

ditegakkan, karena kalau gerakan Islam telah berkuasa dalam suatu negara, 

maka dengan mudah mengubah tatanan politik, ekonomi, sosial budaya, 

pertahanan keamanan, dan pendidikan sesuai dengan ajaran Islam. Din wa 

daulah (agama dan negara) menjadi satu kesatuan integral, tidak dapat 
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dipisahkan. Ini suatu problem serius bagi Gerakan Politik Islam, walaupun 

jumlah umat Islam tergolong besar, sehingga tidak ada hubungan 

signifikan antara jumlah umat Islam dengan perolehan suara Partai Politik 

Islam. 

3.  Rakhmat Nur Hakim, Penelitiannya berjudul Studi Deskriptif : 

Gerakan Islam Politik Fundamentalis Kasus Hizbut Tahrir Indonesia Di 

Surabaya. Penelitian ini dalam rangka melaksanakan program akhir 

Sarjana Ilmu Politik Fakultas Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Airlangga Tahun 2014.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui gerakan Hizbut 

Tahrir Indonesia yang ada di Surabaya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, sumber informan dalam penelitian ini 

adalah ketua DPD HTI Surabaya, aktivis HTI Surabaya, Ketua DPW HTI 

Surabaya, serta mantan aktivis HTI Surabaya. 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bagaimana proses gerakan 

Islam politik yang dilakukan oleh HTI dalam melakukan kaderisasi serta 

bagaimana mobilisasi yang dilakukan oleh HTI pada era Orde Baru dan 

era reformasi. Terlebih penelitian tersebut dilakukan di Surabaya di 

sekolah-sekolah maupun kampus negeri ternama. Karena adanya aliran 

dana dari orgnisasi tersebut kepada sekolah maupun kampus dalam 

melakukan dakwahnya.  
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4. Akhmad Haris Khariri, penelitiannya berjudul Gerakan 

Fundamentalis di Perguruan Tinggi Islam (Studi Pola Gerakan dan Strategi 

Kaderisasi HTI di Kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bagaimana pola gerakan yang 

dilakukan oleh HTI di Kampus UIN Jakarta yakni dengan menggunakan 

masjid sebagai aktivitas utama dalam melakukan dakwah dan kaderisasi. 

Karena masjid adalah tempat yang strategis dan bisa digunakan untuk 

melakukan kajian-kajian Islam. Amaka dari itu strategi yang digunakan 

lebih penyebaran dakwah melalui masjid sebagai aktivitas utama dakwah. 

5. Zainal Abidin, penelitiannya berjudul Gerakan Politik Hizbut 

Tahrir Indonesia (HTI) Sebagai Organisasi Islam Ekstra 

Parlementer di Indonesia Pasca Reformasi. 

Dalam penelitian tersebut lebih fokus pada gerakan HTI pasca 

reformasi sebagai salah satu organisasi ekstra parlementer, dimana tidak 

ikut dalam pemilu namun termasuk organisasi politik. 

6. Roby Setyanegara, Kaderisasi Gerakan Hizbut tahrir Indonesia 

pada Kalangan Mahasiswa Kampus UNAIR 

Dalam penelitian ini lebih fokus pada cara pembinaan seorang 

anggota yang sudah ikut bergabung dengan HTI. Cara yang digunakan 

sebagai media dakwah, sama dengan penelitian Akhmad Haris Khariri, 

masjid digunakan sebagai tempat aktivitas dakwah, adapula media-media 

lain seperti website yang digunakan untuk menyalurkan opini mereka.  
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Dari berbagai tulisan dan penelitian mengenai Hizbut Tahrir 

Indonesia lebih banyak ulasan mengenai gagasan utama organisasi 

Internasional ini dalam penegakan syariah Islam dibawah naungan 

khilafah Islamiyah atau gagasan-gagasan Islam mengenai suatu masalah di 

Indonesia yang harus diselesaikan dengan cara Islam. Adapula yang 

mempunyai judul yang sama dengan peneliti, namun perbedaan terletak 

pada media yang digunakan oleh anggota HTI dalam melakukan aktivitas 

dakwah, pola gerakan yang sembunyi-sembunyi juga menjadi perbedaan 

dalam penelitian ini. Dengan demikian peneliti merasa terpanggil secara 

akademis untuk melakukan proyek penelitian lebih jauh mengenai hal 

tersebut dengan harapan bisa memberikan kontribusi positif dalam hal 

tersebut.   

 

G. Kerangka Teori 

Kerangka dasar teori adalah teori-teori yang digunakan dalam 

melakukan suatu penelitian sehingga penelitian yang dilakukan menjadi 

jelas, sistematis, dan ilmiah. Kerangka dasar teori tersebut digunakan 

untuk lebih menjelaskan permasalahan yang ada sehingga menjadi lebih 

jelas dengan kerangka dasar pemikiran yang benar. 

Teori adalah merupakan alat yang terpenting dari suatu ilmu 

pengetahuan. Tanpa teori hanya ada pengetahuan tentang serangkaian 

fakta saja,  tetapi tidak akan ada ilmu pengetahuan. Kecuali (1) 

Menyimpulkan generalisasi-generalisasi dari fakta-fakta hasil pengamatan,  
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teori itu juga; (2) Memberi kerangka orientasi untuk analisa dan klasifikasi 

dari fakta-fakta yang dikumpulkan dalam penelitian; (3) Memberi ramalan 

terhadap gejala-gejala baru yang akan terjadi;  (4) Mengisi lowongan-

lowongan dalam pengetahuan kita tentang gejala-gejala yang telah atau 

sedang terjadi.21 

Teori umumnya dibagi dalam suatu klasifikasi seperti teori dasar 

lower-level, teori pertengahan middle-range, dan teori umum. Teori dasar 

terdiri dari satu atau sejumlah pernyataan teoritis yang berkaitan dengan 

ragam jenis kejadian-kejadian tertentu. Teori pertengahan mencakup jenis 

kejadian yang lebih luas, yang menggabungkan dan mempertalikan 

sejumlah proposisi yang semula terpisah. Teori umum,  cakupannya sangat 

luas, ia menggabungkan teori-teori pertengahan ke dalam struktur yang 

luas guna mengintegrasikan pengetahuan ke dalam lingkup bidang yang 

luas atau bahkan ke dalam keseluruhan disiplin.22 

Pengertian teori menurut F.N Kerlinger sebagaimana dikutip 

kembali oleh Sofian Efendi dan Masri Singarimbun adalah serangkaian 

konsep, kontrak, definisi dan proposisi untuk menerangkan suatu 

fenomena sosial secara sistematis dengan merumuskan hubungan antar 

konsep. 

  

                                                             
21 Koentjaraningrat.  Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia. 1997) hal 
19. 
22 Jack C. Plano, dkk, terjemahan oleh Edi S. Siregar, Kamus Analisa Politk, Cetakan ketiga, 
(Jakarta: Rajawali pers, 1994) hal  266. 
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Menurut definisi ini, teori mengandung tiga hal, yaitu: 

a) Pertama, teori adalah serangkaian proposisi atau konsep yang 

berhubungan. 

b) Kedua, teori adalah menerangkan secara sistematis suatu fenomena 

dengan cara menentukan hubungan antar konsep. 

c) Ketiga, teori menerangkan fenomena tertentu dan cara menentukan 

konsep mana yang berhubungan dengan konsep lainnya dan 

bagaimana bentuk hubungannya.23 

Kerangka dasar dalam penelitiaan ini meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Teori Rekrutmen 

a. Proses Rekrutmen Politik 

Setiap sistem politik memiliki sistem atau prosedur rekrutmen yang 

berbeda. Seseorang yang akan di rekrut dalam sebuah partai atau 

organisasi adalah yang memiliki suatu kemampuan atau bakat yang sangat 

dibutuhkan untuk suatu jabatan politik. Setiap partai juga memiliki pola 

rekrutmen yang berbeda. 

b. Mekanisme Rekrutmen Politik 

Elit politik yang ada seharusnya dapat melakukan mekanisme 

rekrutmen politik yang dapat menghasilkan pelaku-pelaku politik yang 

berkualitas di masyarakat, karena salah satu tugas dalam rekrutmen politik 

adalah bagaimana elit politik yang ada dapat menyediakan kader-kader 

                                                             
23 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1989), hal 
37.  
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partai politik yang berkualitas untuk duduk di lembaga legislatif maupun 

eksekutif. 

Menurut Putra Fadillah dalam bukunya “Partai politik dan Kebijakan 

publik” terdapat beberapa mekanisme rekrutmen politik antara lain : 

1). Rekrutmen terbuka, yang mana syarat dan prosedur untuk 

menampilkan seseorang tokoh dapat diketahui secara luas. Dalam hal ini 

partai politik berfungsi sebagai alat bagi elit politik yang berkualitas untuk 

mendapatkan dukungan masyarakat. Cara ini memberikan kesempatan 

bagi rakyat untuk melihat dan menilai kemampuan elit politiknya. Dengan 

demikian cara ini sangat kompetitif. Jika dihubungkan dengan paham 

demokrasi, maka cara ini juga berfungsi sebagai sarana rakyat mengontrol 

legitimasi politik para elit. Adapun manfaat yang diharapkan dari 

rekrutmen terbuka adalah: 

a) Mekanismenya demokratis. 

b) Tingkat kompetisi politiknya sangat tinggi dan masyarakat akan 

mampu memilih pemimpin yang benar-benar mereka kehendaki. 

c) Tingkat akuntabilitas pemimpin tinggi. 

d) Melahirkan sejumlah pemimpin yang demokratis dan mempunyai 

nilai integritas pribadi yang tinggi. 

2).  Rekrutmen tertutup, berlawan dengan cara rekrutmen terbuka. 

Dalam rekrutmen tertutup, syarat dan prosedur pencalonan tidak dapat 

secara bebas diketahui umum. Partai berkedudukan sebagai promotor elit 

yang berasal dari dalam tubuh partai itu sendiri. Cara ini menutup 
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kemungkinan bagi anggota masyarakat untuk melihat dan menilai 

kemampuan elit yang ditampilkan. Dengan demikian cara ini kurang 

kompetitif. Hal ini menyebabkan demokrasi berfungsi sebagai sarana elit 

memperbaharui legitimasinya.24 

2. Teori Strategi

Strategi adalah ilmu tentang teknik atau taktik, cara atau kiat

muslihat untuk mencapai sesuatu yang dinginkan.25 Politik adalah 

interaksi antara pemerintah dan masyarakat dalam rangka proses 

pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang mengikat tentang kebaikan 

bersama masyarakat yng tinggal dalam wilayah tertentu.26 Jadi, strategi 

politik adalah ilmu tentang teknik, taktik, cara, kiat yang dikelola oleh 

politisi untuk mendapatkan dan mempertahankan sumber-sumber 

kekuasaan, merumuskan dan melaksanakan keputusan politik sesuai yang 

diinginkan. Strategi politik adalah strategi yang digunakan untuk 

merealisasikan cita-cita politik. Contohnya adalah pemberlakuan peraturan 

baru, pembentukan suatu struktur baru dalam administrasi pemerintah atau 

dijalankannya program deregulasi, privatisasi atau desentralisasi.27 Tanpa 

strategi politik perubahan jangka panjang atau proyek-proyek besar sama 

sekali tidak dapat diwujudkan. 

Dalam strategi politik sangat penting mengenal strategi 

komunikasi. Strategi komunikasi sangat penting sehingga membawa 

24 Putra Fadilah. Partai Politik dan Kebijakan Politik. ( Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002) hal.
209 
25 Tim Prima Pena, Kamus Ilmia Populer (Surabaya : Gitamedia Press, 2006), hal 448
26 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta : PT. Gramedia Widisuasarana, 1992)  hal 10 
27 Peter Scrooder, Strategi Politik (Jakarta: FNS,2009), hal 5-6 
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keuntungan yang jelas bagi seseorang, atau yang selama ini diabaikan oleh 

lawan. Citra yang dinginkan (target image) antara lain: dalam proses 

implementasi, kelemahan pemerintah dan satuan eksekutif terutama sekali 

terletak di bidang kehumasan, target image menetapkan landasan bagi 

pekerjaan kehumasan, dan semua tindakan kehumasan hanya bertujuan 

untuk menyebarkan citra ini dan menanamkan dalam benak kelompok 

sasaran–sasaran. Citra yang dinginkan terkait dengan pilihan tema, gaya, 

cara konfrontasi dan tawaran sumber daya manusia.28 

Strategi ini terkait dengan manipulasi informasi, yakni dengan 

memberikan informasi yang salah atau ngawur (cocok dalam konteks 

ofensif), atau memberikan informasi secara berlebihan (cocok dalam 

konteks defensif).Strategi pengakuan atau sentakan pembebasan adalah 

bentuk strategi defensif untuk mengakhiri perdebatan atau polemik yang 

berlarut-larut. Pengguna strategi ini berharap akan memperoleh simpati 

publik.29 

  

                                                             
28 Rainer Adam ,’’Polical Markketing : Strategi Membangun Konstituen Dengan Pendekatan 
PR’’,(Surakarta: Sebelas Maret University Press) hal 4-8. 

29 Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal 304-
305 
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Berbeda dengan James M. Jasper, David A. Snow,30lebih spesifik 

membagi Strategi Rekrutmen dalam dua macam: 

a. Face to Face:

Bertatap muka secara langsung (face to face) dapat memberikan semua 

informasi baik itu verbal maupun non-verbal yang dapat dibagi ketika dua 

orang atau lebih atau bahkan kelompok hadir secara fisik dan 

berkomunikasi. 

Bertatap muka (face to face) terbagi menjadi dua bagian, yaitu private 

face to face dan public face to face. 

1). Private Face to Face 

Private face to face ini dapat dicontohkan dengan bertemunya dua 

pihak yang saling memberi pengaruh agar salah satu pihak dapat 

terpengaruh. 

2.) Public Face to Face 

Public face to face dapat dicontohkan dengan adanya forum atau 

seminar tertentu yang dapat dimanfaatkan oleh seseorang atau pengurus 

untuk menjaring calon anggota. Seperti seseorang melakukan rekrutmen di 

ruang publik, sehingga seseorang itu tertarik untuk bergabung dengan 

organisasi atau gerakan sosial. Misalkan, di seminar, pengajian, ceramah 

atau dakwah, lalu ada panitia melakukan promosi untuk bergabung dalam 

organisasi yang telah mereka ikuti dengan diiming-imingi janji manis. 

30 David McAdam, .&Snow, (ed). Social Movements: Reading on their Emergence, Mobilization 
and Dynamics. (Los Angeles: Roxbury Publishing Company,1997) hal 122-124 
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b. Mediated 

Selain face to face di atas, untuk menyampaikan informasi rekrutmen, 

tentunya butuh media sebagai perantara. Di sini terbagi dua cara yaitu 

private mediated dan public mediated. 

1). Private Mediated 

Private mediated (media yang dilihat secara pribadi) adalah Media 

komunikasi perekrutan yang lebih mengutamakan perkenalan antar pribadi 

melalui media yang lebih intens seperti melalui email dan telepon, baik itu 

sms atau bbm. 

2.) Public Mediated 

Public mediated (media yang dilihat secara public) adalah media 

komunikasi perekrutan yang lebih menggunakan media yang bersifat 

massal dengan ruang lingkup yang lebih luas. Baik itu dilakukan melalui 

media elektro, media sosial mapun media cetak, seperti pengurus 

organisasi atau gerakan yang menyebarkan informasi mengenai perekrutan 

melalui media elektro seperti televisi, radio, media sosial seperti facebook, 

twitter, dan media cetak seperti koran, pamplet atau brosur. 
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Saluran jaringan merupakan sumber terpenting dalam perekrutan 

anggota gerakan, sehingga produktif atau tidaknya perekrutan tersebut di 

ruang publik tidak didasari oleh adanya hubungan keluarga atau orang-

orang yang tidak dikenal, melainkan jaringan komunikasi yang baik 

tersebut. Meskipun demikian, perekrutan juga terjadi di luar jaringan dan 

jalur tindakan alternatif, dalam artian individu yang bergabung hanya 

sekedar simpatisan dan tergantung sejauh mana fungsi jaringan di luar 

pergerakan itu sendiri sebagai contravailing. Simpatisan sendiri merujuk 

kepada tujuan dari sebuah gerakan, karena para simpatisan tidak 

mencurahkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memajukan sumber daya 

yang objektif dari gerakan tersebut. 

STRATEGI 
REKRUTMEN 

MEDIATED FACE TO FACE 

PUBLIC PRIVATED PUBLIC PRIVATE 


